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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti dapat menyimpulka sebagai 

berikut : 

1) Pengaruh Kompetensi guru terhadap kinerja guru SMA di Kabupaten 

Gorontalo sebesar 0,374, hal ini dapat diterima karena kompetensi guru adalah 

sala satu parameter yang menentukan kinerja guru SMA di Kabupaten 

Gorontalo. secara statistik menunjukan bahwa kompetensi guru adalah salah 

satu faktor penting untuk meningkatkan kinerja guru, hal ini menjadi salah satu 

yang perlu di tingkatkan oleh guru dalam melakukan proses pembelajaran dan 

meningkatkan kinerjanya. 

2) Pengaruh Tunjangan profesi terhadap kinerja guru SMA di Kabupaten 

Gorontalo sebesar 0,377. Hal ini dapat diterima karena tunjangan profesi 

adalah sala satu faktor menentukan kinerja guru SMA di Kabupaten Gorontalo. 

secara statistic menunjukan bahwa tunjangan profesi berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja guru, hal ini menjadi salah satu modal bagi guru untuk 

dipergunakan membeli buku, membuat seminar, mebuat pelatihan-pelatian 

untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. 

3) Secara Bersama-sama penelitian Kompetensi guru dan tunjangan profesi 

secara simultan  terhadap kinerja guru sebesar 0,389 atau 38,9%. Sementara 

sekitar 61.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam model 
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penelitian ini. Hal itu dapat dimaklumi karena kinerja guru tidak hanya 

ditentukan oleh faktor kompetensi guru dan tunjangan profesi, karena faktor-

faktor lain juga sangat mungkin ikut berpengaruh terhadap kinerja guru seperti 

kualifikasi pendidik, lingkungan sosial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh kompetensi guru dan tunjangan profesi secara keseluruhan terhadap 

kinerja guru sebesar 38,9% dapat diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti menyarankan sebagai berikut : 

1) Guru  

Perlu bagi guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya dalam peningkatan 

kinerja, dalam peningkatan kompetensi, maka peneliti menyarankan agar empat 

kompetensi guru yang sudah di tetapkan dalam UU perlu di kuasai oleh guru, 

yaitu kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan 

kompetensi professional, karena kunci agar kinerja kita meningkat yaitu dengan 

ke empat kompetensi tersebut. 

2) Sekolah  

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini akan menjadi acuan bagi instansi 

terkait khusunya Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk meningkatkan kinerja guru 
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3) Pemerintah  

Peneliti berharap agar riset ini di jadikan sebagai acuan untuk bisa 

meningkatkan kinerja guru SMA di Kabupaten Gorontalo, dan bukan hanya di 

Kabupaten Gorontalo akan tetapi semua guru/dosen yang ada di Indonesia. 
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